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Objek material dalam penelitian ini adalah novel “Laut Bercerita” karya Leila 
S. Chudori. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan refleksi sosial yang 
terkandung dalam novel tersebut. Penelitian ini menggunakan dua teori dalam proses 
analisisnya yakni teori struktur fiksi dan teori sastra marxis model refleksi. Teori 
struktur fiksi digunakan untuk mengetahui keterkaitan antarunsur yang membangun 
cerita di dalam novel, sehingga dapat mempermudah proses analisis objek. 
Sedangkan Teori sastra marxis model refleksi digunakan untuk menganalisis refleksi 
sosial di dalam novel yang disertai dengan fakta-fakta terkait sebagai data 
pembanding. 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa novel Laut Bercerita merupakan 
sebuah produk karya sastra yang merefleksikan realitas dalam dunia nyata. Cerita 
yang diangkat di dalam novel merupakan cerminan atau representasi dari sebuah 
peristiwa yang pernah terjadi di Indonesia. Hasil tersebut diperoleh dari komparasi  
antara fiksi di dalam novel dan data-data dari sumber sekunder mengenai fakta 
terkait, dengan menggunakan teori sastra marxis model refleksi sebagai pisau 
analisisnya. 
 




Tiap-tiap karya sastra lahir dari seorang pengarang dengan lingkungan atau situasi 
dan kondisi yang berbeda-beda, hal ini menjadikan masing-masing karya sastra 
memiliki ciri khas tersendiri. Pengarang merupakan anggota atau bagian dari 
masyarakat, karena itulah karya sastra yang dilahirkan oleh seorang pengarang sedikit 
ataupun banyak pasti memiliki hubungan dengan masyarakat. 
Mengingat karya sastra merupakan tiruan (mimesis) dari kehidupan nyata, tidak 
sedikit sastrawan Indonesia yang mencoba untuk mengangkat peristiwa-peristiwa 
faktual di masa lampau sebagai ide dalam karya sastra yang mereka buat. 
Beragamnya sejarah bangsa Indonesia dari dulu hingga kini, baik yang tercatat di 
dalam buku sejarah maupun yang tidak, membuat banyak sastrawan tertarik untuk 
merepresentasikannya dalam karya yang ia buat, begitulah kemudian dunia sastra dan 
dunia sejarah menjadi saling berkaitan. 
Sejarah era Orde Baru merupakan salah satu bagian sejarah Indonesia yang 
hingga saat ini masih banyak dijadikan tema dalam sebuah karya sastra. Salah satu 
yang mendasari hal ini menurut penulis ialah banyaknya kebobrokan yang terjadi 
pada era tersebut. Pada pemerintahan Orde Baru, Indonesia jauh dari demokrasi. 
Akses dan penyebaran informasi serba dibatasi. Pers dibungkam penguasa, orang-
orang di balik meja redaksi yang berusaha mengungkap fakta banyak mendapat 
ancaman, bahkan tidak sedikit yang berakhir dipenjara. 
Jika dibandingkan dengan sejarawan, sastrawan memiliki ruang yang lebih luas 
untuk merefleksikan masa lalu, dalam hal ini khususnya sejarah era Orde Baru. 
Seperti yang dikatakan Mahayana (2005: 362-363) bahwa secara subjektif, sastrawan 
dapat menggunakan fakta atau peristiwa sejarah sesuai kepentingannya. Ia bisa 
menjadikan sejarah sebagai latar belakang karya kreatifnya, tetapi ia juga bisa 
memanfaatkan fakta atau peristiwa sejarah tersebut untuk menyampaikan catatan 
kritisnya atau malah mengungkap peristiwa-peristiwa yang luput dari sejarah. Novel 
sejarah merupakan salah satu jawaban intelektual dan literer terhadap problematik 
suatu zaman dengan masa lampau sebagai refleksinya. 
Salah satu penulis yang kerap mengangkat cerita berlatarkan keadaan sosial 
masyarakat di Indonesia ialah Leila S. Chudori. Leila banyak bercerita tentang 
kejujuran, keyakinan dan tekad, prinsip serta pengorbanan dalam setiap tulisannya. 
Penelitian ini akan mengkaji sebuah refleksi atas peristiwa sejarah di era Orde Baru 
dalam novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori. Dalam novel ini, Leila banyak 
menggambarkan peristiwa yang berhubungan dengan sejarah politik di Indonesia 
sejak 1991, saat Indonesia masih di bawah kepemimpinan Soeharto.  
Laut Bercerita menarik untuk diteliti karena isi atau ceritanya memberikan 
gambaran tentang bagaimana kejamnya Orde Baru pada saat itu yang tidak pernah 
tertulis pada buku-buku sejarah di sekolah. Selain itu, menurut pengamatan penulis, 
novel ini juga seolah dihadirkan sebagai sebuah pengingat bagi para pembacanya 
bahwa ada masalah yang belum selesai dan tidak boleh dilupakan begitu saja di 
negeri ini. Melalui Laut Bercerita, Leila memberikan kesempatan bagi pembaca 
untuk melihat Orde Baru dari sisi korban sekaligus keluarga korban atas kekejaman 
yang terjadi pada masa itu.  
B. METODE PENELITIAN 
1. Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu membaca dan mencatat. Penulis 
membaca secara intensif objek utama penelitian, yakni novel Laut Bercerita karya 
Leila S. Chudori. Pembacaan dilakukan secara berulang-ulang untuk mendapatkan 
pemahaman secara menyeluruh sebelum kemudian dilakukan pencatatan terhadap 
data-data yang berkaitan dengan penelitian. 
2. Analisis Data 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 
memanfaatkan cara-cara penafsiran dan menyajikan data serta hasil penelitian dalam 
bentuk deskripsi. Metode deskriptif menurut Anggoro, dkk (2007:65) ialah sebuah 
metode yang digunakan untuk mendeskripsikan informasi tertentu dengan tidak 
diadakan perlakuan terhadap variabel-variabel yang akan dideskripsikan serta tidak 
menggunakan angka-angka. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 
bentuk-bentuk realitas sosial mengenai peristiwa sejarah era Orde Baru yang 
direfleksikan dalam novel Laut Bercerita. 
C. PEMBAHASAN 
Novel Laut Bercerita terbit pada 2017 dan mengangkat persoalan realitas sosial yang 
ada di Indonesia pada 1990-an. Peristiwa yang diangkat dalam novel ini ialah 
mengenai kacaunya pemerintahan Orde Baru dan kejahatan-kejahatan politik yang 
ada pada rezim tersebut. Adanya konflik sosial dalam suatu masyarakat menimbulkan 
lahirnya pertentangan kelas di dalamnya. Beberapa faktor yang melatarbelakangi 
munculnya konflik sosial itu antara lain kecemburuan, iri hati, kebencian, kebutuhan 
hidup, ketidakpuasan batin, ketidakadilan atau bahkan masalah kekuasaan. 
Konflik sosial dalam realitas masyarakat yang diangkat dalam Laut Bercerita 
menimbulkan pertentangan kelas antara dua kubu, yakni masyarakat atau khususnya 
mahasiswa dengan pemerintah Orde Baru. Laut Bercerita menggambarkan berbagai 
bentuk perjuangan rakyat, mahasiswa dan para aktivis yang dianalogikan sebagai 
kaum proletar, melawan pemerintahan Orde Baru (Orba) yang dianalogikan sebagai 
kaum borjuis dalam konflik sosial dan politik yang terjadi di era tersebut. 
Perlawanan-perlawanan yang muncul dari kalangan mahasiswa, aktivis serta 
rakyat yang ada di dalam novel Laut Bercerita secara garis besar diakibatkan karena 
cacatnya demokrasi dalam sistem pemerintahan yang dijalankan oleh pemerintahan 
Orde Baru. Kebijakan-kebijakan serta sikap pemerintahan Orde Baru yang tidak 
memihak kepada rakyat juga menjadi pemicu banyak perlawanan. Dalam subjudul 
pertama di paragraf kedua dalam novel yang merupakan awal penceritaan, sudah 
digambarkan secara tersirat adanya sebuah konflik dan pertentangan kelas yang 
terjadi. 
“Kawan-kawanku masih tampak muda, aku terlempar ke masa 
mahasiswa ketika kami masih mencari-cari tempat untuk berdiskusi 
sekaligus bermalam dengan aman, jauh dari intaian intel. Peristiwa 
penangkapan tiga aktivis Yogyakarta tiga tahun sebelumnya masih 
saja terasa panas dan menghantui kami.” (Laut Bercerita, halaman 10). 
Kutipan di atas diceritakan lewat sudut pandang Biru Laut sebagai tokoh utama 
di dalam novel. Laut atau aku, dan kawan-kawan yang ia sebut dalam kutipan di atas 
merupakan gambaran para mahasiswa yang pada waktu itu mendapat banyak tekanan 
dari pemerintah atas tindakan-tindakan mereka yang dianggap mengancam kejayaan 
penguasa. Kutipan tersebut menyiratkan adanya sebuah konflik yang terjadi antara 
mahasiswa dan pemerintah, yang menyebabkan para mahasiswa harus menjalani 
harinya dengan sangat hati-hati karena mereka kerap diikuti intel utusan penguasa. 
Pada bagian awal ini sudah dapat dilihat mengenai pertentangan kelas yang terjadi, 
yakni antara para mahasiswa sebagai representasi dari kaum proletar dan pemerintah 
sebagai representasi dari kaum borjuis. 
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, banyak faktor yang dapat 
menyebabkan lahirnya sebuah pertentangan kelas. Dalam kasus ini, konflik sosial dan 
politik merupakan pemicu utama. Ketidakadilan pemerintah Orde Baru, sistem 
pemerintahan yang otoriter serta kacaunya kondisi ekonomi negara merupakan 
beberapa faktor yang melatarbelakangi. 
“Kinan bercerita bagaimana warga Kedung Ombo yang dijanjikan 
ganti rugi tiga ribu rupiah per meter persegi dan ternyata mereka 
akhirnya hanya diberi 250 rupiah per meter persegi. Sebagian warga 
yang sudah putus asa menerima ganti rugi, tetapi sekitar 600 keluarga 
bertahan dan mengalami intimidasi.” (Laut Bercerita, halaman 25). 
 
Kutipan di atas menggambarkan adanya konflik antara pemerintah dengan 
rakyat atas ketidakadilan serta kebohongan yang dilakukan pemerintah. Dalam 
kisahnya, para mahasiswa turut membantu warga Kedung Ombo memperjuangkan 
haknya. Selain kasus Kedung Ombo, Laut Bercerita juga memuat kasus penggusuran 
lahan secara paksa di sebuah desa bernama Blangguan. Kasus ini merupakan bukti 
tambahan mengenai sebuah konflik yang memperjelas adanya pertentangan kelas 
antara kaum proletar dan borjuis (dalam hal ini rakyat dan pemerintah) di dalam 
novel. Dikisahkan bahwa lahan permukiman dan pertanian warga Blangguan akan 
digusur dan dijadikan tempat untuk latihan gabungan tentara dengan menggunakan 
mortar dan senapan panjang. Pada kasus Blangguan, para mahasiswa juga ikut 
membantu warga untuk mempertahankan hak miliknya. Kasus-kasus tersebut 
menunjukkan bahwa gerakan perlawanan yang dilakukan mahasiswa sebagian besar 
merupakan gerakan untuk membela rakyat yang mendapat perlakuan tidak adil dari 
pemerintah. 
Pertentangan kelas yang ada di dalam novel, yakni antara rakyat (mencakup 
mahasiswa dan aktivis) dengan pemerintah, yang disebabkan karena adanya konflik 
sosial dan politik yang terjadi di Indonesia merupakan refleksi dari kondisi serupa 
yang pernah terjadi di Indonesia pada era Orde Baru. FX Rudy Gunawan, Nezar 
Patria, Wilson dan Yayan Sopyan dalam Menyulut Lahan Kering Perlawanan 
memaparkan bahwa sejak pertengahan 1980 hingga 1990-an perlawanan bermotif 
ekonomi, politik atau perlawanan spontan lain terhadap pemerintah semakin 
merebak. Pemogokan buruh terus meningkat. Menurut Departemen Tenaga Kerja, 
pada tahun 1985 telah terjadi 78 pemogokan buruh, 1986 terjadi 73 pemogokan, 1987 
terjadi 37 pemogokan, 1988 terjadi 38 pemogokan, 1992 terjadi 251 pemogokan, 
1993 terjadi 300 pemogokan, dan puncaknya tahun 1994 yakni mencapai 1.030 
pemogokan. 
Sepanjang 1990 hingga 1995 banyak terjadi aksi-aksi besar yang melibatkan 
ribuan orang di berbagai kota, melibatkan berbagai sektor dan kelompok oposisi 
(buruh, LSM, mahasiswa, agamawan, intelektual, dan wartawan) (Gunawan, FX 
Rudy, dkk, 2009: 18). Sejak 1974, negara sebenarnya sudah memukul gerakan-
gerakan mahasiswa yang timbul ke permukaan, namun perlawanan masih terus 
muncul silih-berganti.  Pada 1974, mahasiswa menolak Soeharto jadi presiden. Pada 
1978, mahasiswa menolak dominasi politik ABRI (Angkatan Bersenjata Republik 
Indonesia) sebagai kedok militerisme masa Orba, yang tercermin dalam pledoi 
monumental Indro Tjahyono “Indonesia di Bawah Sepatu Lars” (Gunawan, FX Rudy, 
dkk, 2009: 7). Perlawanan-perlawanan dari mahasiswa itu terus berlanjut hingga 
1990-an, banyak konflik dan kekacauan yang terjadi dalam rentang tahun tersebut, 
sampai pada akhirnya Soeharto mengundurkan diri dari jabatannya pada 28 Mei 
1998. 
Selain merefleksikan sebuah pertentangan kelas yang terjadi di masyarakat, 
Laut Bercerita juga merepresentasikan beberapa peristiwa serta konflik sosial dan 
politik yang terjadi di Indonesia pada 1990-an. Dilansir dari sebuah video wawancara 
yang ditayangkan oleh akun youtube Menjadi Manusia pada 5 Juni 2019, Leila S. 
Chudori selaku penulis Laut Bercerita mengungkapkan bahwa novel yang ia tulis 
tersebut merupakan penceritaan ulang dari kisah-kisah yang pernah terjadi pada era 
Orde Baru di Indonesia. Latar belakangnya sebagai seorang wartawan menjadikan ia 
dekat dengan peristiwa-peristiwa sejarah era Orde Baru. Selain itu, ia juga pernah 
mengalami secara langsung suasana kekacauan di era Orde Baru pada 1990-an ketika 
usianya masih belia. Selain penuturan Leila, penulis juga menemukan beberapa fakta 
yang menjadi bukti bahwa Laut Bercerita merupakan refleksi sosial dari kehidupan 
masyarakat di bawah kekuasaan Orde Baru jelang reformasi 1998. Beberapa bentuk 
refleksi tersebut dikelompokkan menjadi tiga poin, yakni: 
1. Refleksi Tokoh dalam Tragedi Orde Baru pada 1990-an 
2. Refleksi Perlawanan Rakyat (Gerakan Mahasiswa 1990-an) 
3. Refleksi Konflik di Era Orde Baru pada 1990-an 
Berdasarkan perspektif Lukacs, Leila S. Chudori, melalui Laut Bercerita telah 
menunjukkan tanggung jawab dan keterlibatan sastra dan sastrawan dalam kehidupan 
sosial sebuah masyarakat. Melalui Laut Bercerita, Leila menyampaikan sebuah kisah 
yang mungkin belum diketahui banyak kalangan, khususnya generasi muda yang 
lahir setelah peristiwa itu redup. Selain itu, Laut Bercerita juga lahir sebagai 
pengingat baik bagi masyarakat maupun pemerintah, bahwa ada masalah yang belum 
selesai di negeri ini. 
D. PENUTUP 
Refleksi adalah cerminan. Berdasarkan fakta-fakta yang telah disebutkan pada bab 
analisis, maka penulis menyimpulkan bahwa peristiwa-peristiwa yang diangkat di 
dalam novel tersebut merupakan cerminan atau refleksi dari kondisi sosial dan politik 
yang pernah dialami Indonesia pada saat rezim Orde Baru berkuasa. Mulai dari latar 
belakang terjadinya konflik, tokoh-tokoh yang terlibat, serta waktu dan tempat 
terjadinya konflik, keseluruhannya menunjukkan bahwa novel Laut Bercerita 
merupakan representasi, refleksi atau cerminan dari fakta-fakta atas sebuah peristiwa 
sejarah yang pernah terjadi di Indonesia pada era Orde Baru. Hal itu sekaligus 
menjadi pembuktian bahwa penciptaan sebuah karya sastra (dalam hal ini novel Laut 
Bercerita) tidak pernah terlepas dari latar belakang pengarang serta kehidupan sosial 
yang melingkupinya. 
Adanya refleksi sosial yang diangkat dalam novel Laut Bercerita kemudian 
menimbulkan asumsi penulis bahwa novel tersebut diciptakan untuk menuliskan 
kembali sebuah peristiwa sejarah yang mungkin saja belum diketahui semua kalangan 
di Indonesia, khususnya generasi yang lahir setelah peristiwa itu terjadi. Selain itu, 
novel tersebut juga digunakan sebagai pengingat masyarakat dan pemerintah bahwa 
ada masalah yang belum selesai di negeri ini. 
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